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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the Efficiency of Feed Use, Final Body Weight and 

Income Over Feed Cost Value of KUB Chickens given Skipjack Tuna Flour in Rations. This study was 

conducted in November-June 2023. at the Poultry Laboratory, Faculty of Agriculture, Gorontalo State 

University, using 75 2-week-old KUB chickens. The feed used consisted of ground corn, rice bran, 

soybean meal, fish meal, lime flour, top mix and skipjack tuna flour. The method used was an experiment 

with a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 5 replications. The data obtained 

were analyzed using the ANOVA (analysis of variance) method. The treatments given for Skipjack Tuna 

Flour were 0%, 2.5%, and 5%. The parameters measured were Feed Efficiency, Final Body Weight 

and Income Over Feed Cost Value. The results of the study showed that the provision of Skipjack Tuna 

Offal to KUB Chickens showed no significant difference (p>0.05) on Feed Efficiency, had a significant 

effect (P<0.05) on the Final Body Weight of KUB Chickens, and had a very significant effect (P<0.01) 

on the Income Over Feed Cost Value of KUB Chickens. 

Keywords: Feed Efficiency, Final Body Weight, Income Over Feed Cost Value, KUB Chickens. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Efisiensi Penggunaan Pakan, Bobot 

Badan Akhir dan Nilai Income Over Feed Cost Ayam KUB yang diberi Tepung Jeroan Ikan Cakalang 

Dalam Ransum. penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-jenuari 2023. di Labolatorium 

Peternakan Unggas Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, menggunakan ayam KUB umur 

2 minggu sebanyak 75 ekor. Pakan yang digunakan terdiri dari jegung giling, dedak padi, bungkil 

kedelai, tepung ikang, tepung kapur, top mix dan tepung jeroan ikan cakalang. Metode yang digunakan 

adalah eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode ANOVA (analysis of variance). Perlakuan yang 

diberikan Tepung Jeroan Ikan Cakalang yaitu 0%, 2,5%, dan 5%. Parameter yang diukur yaitu Efisiensi 

Pakan, Bobot Badan Akhir dan Nilai Income Over Fedd Cost. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

pemberian Jeroan Ikan Cakalang pada Ayam KUB menunjukan tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap 

Efisiensi Pakan, memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap Bobot Badan Akhir Ayam KUB, dan 

memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap Nilai Income Over Feed Cost Ayam KUB. 
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Kata Kunci: Efisiensi Pakan, Bobot Badan Akhir, Nilai Income Over Feed Cost, Ayam KUB. 

 

PENDAHULUAN 

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) merupakan salah satu galur ayam hasil pemuliaan ayam 

kampung (Gallus-gallus domesticus) yang berasal dari Provinsi Jawa Barat. Ayam KUB diseleksi 

dengan tujuan untuk ayam petelur, menjadi indukan DOC dan berpotensi sebagai ayam pedaging yang 

baik. meningkatnya permintaan ayam kampung potong membuka peluang DOC ayam KUB untuk 

dikembangkan menjadi ayam potong. Dalam usaha peternakan ada kendala yang dihadapi oleh peternak 

ayam KUB yaitu mahalnya harga pakan sehingga menghambat usaha yang dikelola, tingginya harga 

pakan disebabkan oleh mahalnya bahan pakan seperti tepung ikan. Salah satu upaya mengatasi kendala 

penyediaan tepung ikan oleh peternak ayam KUB adalah dengan mencari bahan pakan alternatif sumber 

protein lainnya seperti jeroan ikan cakalang dalam bentuk tepung. Salah satu upaya mengatasi kendala 

penyediaan tepung ikan oleh peternak ayam KUB adalah mencari bahan pakan alternatif sumber protein 

lainnya seperti jeroan ikan cakalang dalam bentuk tepung.  

Penggunaan tepung jeroan ikan cakalang sebagai bahan pakan Ayam KUB masih terbatas, oleh 

karenanya peneliti tertarik unutk melakukan penelitian penggunaan tepung jeroan ikan cakalang sebagai 

pengganti tepung ikan dalam pakan untuk meminimalisir pengeluaran biaya pakan sehingga bisa 

menghasilkan nilai Income Over Feed Cost yang baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-jenuari 2023. di Labolatorium Peternakan 

Unggas Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo, menggunakan ayam KUB umur 2 minggu 

sebanyak 75 ekor. Pakan yang digunakan terdiri dari jegung giling, dedak padi, bungkil kedelai, tepung 

ikang, tepung kapur, top mix dan tepung jeroan ikan cakalang. Metode yang digunakan adalah 

eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan metode ANOVA (analysis of variance). Perlakuan yang 

diberikan Tepung Jeroan Ikan Cakalang yaitu 0%, 2,5%, dan 5%. Parameter yang diukur yaitu Efisiensi 

Pakan, Bobot Badan Akhir dan Nilai Income Over Fedd Cost.  

Limbah ikan merupakan hasil sampingan dari pengolahan industry perikanan dan diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif untuk makanan ternak, limbah ikan yang terdiri dari 

kepala, isi perut, kulit, dan tulang (Abun et.al, 2004). Limbah perikanan mengandung nutrisi yang tidak 

berbeda dari bahan utamanya dan juga telah banyak diteliti manfaatnya, termasuk dipelajari sebagai 

media pertumbuhan mikroorganisme (Poernomo, 1997 dan Sakinah, 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Rataan Efisiensi Penggunaan Ransum, Bobot Badan Akhir dan Nilai Income 

Feed Cost ayam KUB yang Diberi Tepung Jeroan Ikan Cakalang dalam Ransum tersaji dalam tabel 7. 
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Tabel 7. Rataan bobot badan akhir, efisiensi penggunaan pakan dan nilai income 

feed cost 

Variabel Penelitian 
Perlakuan 

P0 P1 P2 

Efisiensi Pakan (%) 51,48a 52,05a 54,76a 

Bobot Badan Akhir (g/ekor) 429,71b 460,74ab 481,28a 

Nilai Income Over Feed Cost (Rp) 14.327b 16.738ab 18.457a 

Keterangan : Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

pada uji jarak berganda (Duncan) 

P0  = tepung ikan 10% + 0% tepung jeroan ikan cakalang 

P1 = tepung ikan 7,5% + 2,5% tepung jeroan ikan cakalang 

P2 = tepung ikan 5% + 5% tepung jeroan ikan cakalang 

 

Efisiensi Pakan 

Hasil analisis statistik dari tepung jeroan ikan cakalang sebagai subtitusi tepung ikan dalam 

ransum ayam KUB tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap efisiensi penggunaan pakan. Nilai rataan 

efisiensi pakan berada pada kisaran 51,48-54,76%. Hasil penelitian menunjukan bahwa Efisiensi pakan 

tertinggi terdapat pada  P2 54,76% dan nilai terendah adalah P Kotrol yaitu 51,48% 

Tidak adanya pengaruh nyata pada setiap perlakuan diduga karena Kandungan energi yang tinggi 

dalam ransum berdampak pada kurangnya penyediaan protein dalam tubuh unggas yang disebabkan 

oleh jumlah pakan yang dikonsumsi sedikit (Tillman dkk., 2006). Selain itu Iskandar (2012) 

menyatakan bahwa kelebihan asupan protein dan energi akan menyebabkan ternak mengeluarkan 

kelebihan protein tersebut. Anggorodi (2004) menyatakan bahwa kebutuhan akan protein dari ayam 

kampung berada pada kisaran 2800-3100 kkal/kg. Ransum dengan kandungan energi yang tinggi akan 

menurunkan konsumsi dibandingkan dengan ransum dengan energi yang rendah (Wahyu, 2004). Nilai 

efisiensi ransum akan dicapai apabila jumlah konsumsi ransum diimbangi oleh pertambahan bobot 

badan pada masing-masing perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Labaso (1994) di mana konsumsi 

ransum sebanding dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan maka akan menyebabkan efisiensi 

penggunaan pakannya baik. Lebih lanjut Wahyu (2004) menambahkan bahwa jumlah konsumsi ransum 

juga sangat mempengaruhi tingkat efisiensi penggunaan pakan. Efisiensi pakan mengindikasikan 

kemampuan ternak dalam mengubah Persentase yang  dikonsumsi  menjadi  produk,  di  mana  pada  

penelitian  ini  indikatornya  adalah pertambahan  bobot  badan  ayam  KUB  yang  sedang  tumbuh.   

Selanjutnya didukung oleh Wirapati (2008) bahwa angka konversi pakan menunjukkan tingkat 

efisiensi penggunaan pakan, artinya semakin rendah angka konversi pakan, semakin tinggi nilai 

efisiensi pakan dan ekonomis. Konversi pakan digunakan untuk melihat efisiensi penggunaan pakan 

oleh ternak atau dapat dikatakan efisiensi pengubahan pakan menjadi produk akhir yakni pembentukan 

daging. Nilai konversi pakan yang rendah juga menunjukkan kualitas pakan yang digunakan pada 



Jambura Journal of Tropical Livestock Science (JJTLS) (ISSN No. 3025-0870)     Vol 3(1), Hal 42 – 49 Jun 2025 

 

45 
 

penelitian ini sudah sangat baik, karena nilai konversi pakan yang dihasilkan rendah dan pertambahan 

berat tubuh yang dihasilkan ayam KUB juga melebihi penelitian sebelumnya. Semakin baik mutu 

pakan, semakin kecil pula nilai konversi pakannya. Hal ini di dukung oleh pernyataan Razak, dkk 

(2012) bahwa baik atau tidak mutu ransum ditentukan oleh keseimbangan zat gizi pada pakan dengan 

yang dibutuhkan oleh tubuh ayam kampung 

Efisiensi  pakan  dihitung  dengan membandingkan  antara  pertambahan  bobot  badan  yang  

dihasilkan  dengan  jumlah  pakan  yangdikonsumsi. Jika kandungan energi dalam ransum tinggi, maka 

konsumsi pakan akan menurun, sedangkan  jika  kandungan  energi  rendah,  konsumsi  pakan  akan  

meningkat  untuk  memenuhi kebutuhan akan energi sehingga berpengaruh pada efisiensi penggunaan 

pakan. Fitriani dan Sami. (2019) juga mengemukakan bahwa efisiensi pakan penting untuk mengukur 

kemampuan ternak dalam memanfaatkan pakan.Berdasarkan penelitian ini, beberapa faktor seperti 

kesegaran, bau, dan rasa pakan dapat mempengaruhi tingkat konsumsi pakan pada ayam. Menurut 

Widjastuti and Garnida (2005), konsumsi pakan ayam dipengaruhi   oleh   faktor   palatabilitas   seperti   

bentuk,   bau,   rasa,   dan   suhu   pakan.   Ayam mengonsumsi  pakan  untuk  memenuhi  kebutuhan  

energinya,  dan  saat  kebutuhan  tersebut terpenuhi, ayam akan berhenti makan (Martini, 2002).  Unggas 

atau ayam kampung memiliki sifat khusus yakni mengkosnsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan 

energinya, sehingga pakan yang dikonsumsi memiliki kaitan erat dengan kadar energinya. 

 

Bobot Badan Akhir  

Bobot badan akhir diperoleh dari hasil penimbangan terakhir setelah ayam di puasakan selama 8 

jam. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tepung jeroan ikan cakalang sebagai subtitusi tepung 

ikan  memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot badan akhir ayam KUB sebagaiman tertera 

pada Tabel 7. dimana rataan bobot badan akhir dimulai dari nilai terendah hingga tertinggi dimana P 

Kotrol yaitu 429,71 g/ekor, P1 yaitu 460,74 g/ekor dan P2 481,28 g/ekor. Hal   ini   didukung   oleh 

Nuraini dkk. 2018 yang melaporkan  bahwa  bobot  akhir  pada  ayam  KUB dipengaruhi  oleh  ransum  

yang  dikonsumsi.  Selain itu (Rianza, R. 2018) juga  melaporkan  bahwa  bobot  akhir  ayam 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi, sehingga perbedaan kandungan zat-zat 

makanan  pada  pakan  dan  banyaknya  jumlah pakan yang    dikonsumsi    akan    berpengaruh    

terhadap pertambahan  bobot  badan  dan  bobot  akhir  ayam sebelum dipotong. 

Hal ini dikarenakan oleh konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan mingguan ayam KUB 

selama penelitian juga berpengaruh  nyata. Hal ini didukung oleh Nuraini dkk (2018), dalam 

penelitiannya dibahas bahwa bobot badan akhir pada ayam KUB dipengaruhi oleh banyaknya ransum 

yang dikonsumsi. Rianza (2019) juga menyatakan bahwa bobot akhir ayam sangatlah dipengaruhi oleh 

kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi, hal ini utarakan karena banyaknya jumlah pakan yang 

dikonsumsi sangat berpengaruh akan perbedaan kandungan zat-zat yang akan diserap oleh tubuh ternak 

yang nantinya akan berpengaruh pada bobot akhir ternak. konsumsi    pakan    dan pertambahan  bobot  

badan.  Sesuai  dengan pendapat   Setiadi et   al.,   (2012)   bahwa pertambahan bobot badan sangat 
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dipengaruhi     oleh     konsumsi     ransum, sehingga  secara  tidak  langsung  konsumsi ransum selama 

penelitian sangat berpengaruh    pada    bobot    hidup    yang dihasilkan. Dinyatakan   oleh   Pakaya et   

al., (2019)  bahwa  secara  umum  penambahan bobot    badan    akan    dipengaruhi    oleh jumlah   

konsumsi   pakan   yang   dimakan dan   kandungan   nutrisi   yang   terdapat dalam pakan tersebut, 

kemudian peningkatan   pertambahan   bobot   badan dipengaruhi   oleh konsumsi   pakan   jika konsumsi  

pakan  baik  maka  pertambahan bobot badan akan baik pula 

Rataan bobot akhir ayam  KUB yang diperoleh selama penelitian ini sangat jauh berbeda hasil 

penelitian Urfa dkk., (2017) yaitu rataan bobot badan ayam KUB pada usia 8 minggu berada pada 

kisaran 451,30-512,00 g/ekor atau pertambahan bobot badan 7,52- 8,53 g/ekor/hari.. Selain itu jika di 

bandingkan dengan standar Kementerian Pertanian (2018) yang ada pada kisaran 365,22 g/ekor untuk 

ayam KUB hal ini masih sangat tertinggal jauh. Hal ini diduga disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

galur ayam, jenis kelamin, pakan yang dikonsumsi serta kondisi lingkungan selama proses 

pemeliharaan (Nuraini dkk., 2018). 

Hal  ini  dapat  kita  nilai  dari  rataan bobot   badan   akhir   yang   menunjukkan hasil   yang   

baik,   dengan   data   statistik dapat  berpengaruh  sangat  nyata  dan  itu tidak  lepas  dari  kandungan  

pakan  yang baik  karena  semakin  baik  kualitas  pakan maka  semakin  baik  pertumbuhan  bobot 

badan akhir ternak pada ayam KUB. 

 

Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) 

Nilai Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan indikator nilai  ekonomi dari pakan ayam yang 

diberikan selama masa penelitian. Rataan Income Over Feed Cost (IOFC) dari masing-masing 

perlakuan selama penelitian tertera pada Tabel 7. Hasil penelitian menunjukan bahwa rataan Income 

Over Feed Cost secara berturut-turut mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi adalah P kontrol 

Rp. 14.327, kemudian diikuti oleh P1 Rp.16.738 dan terakhir adalah P2 Rp. 18.457. 

Hasil analisis ANOVA  menunjukkan (P<0,05) maka dilanjutkan dengan Uji Duncana bahwa 

tepung jeroan ikan cakalang yang mensubstitusi tepung ikan memberikan pengaruh yang sangat nyata 

(P<0,01) terhadap Income Over Feed Cost. Dengan adanya pengaruh nyata dari perlakuan. semakin 

besar atau kecil pada penjualan ayam dengan biaya pakan yang dikeluarkan selama periode 

pemeliharaan. Rasyaf (2010) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai IOFC maka akan semakin baik 

pula pemeliharaan yang dilakukan, karena tingginya nilai IOFC berarti penerimaan yang didapat dari 

hasil penjualan semakin tinggi. Prawirokusumo (1994) juga menambahkan bahwa IOFC dipengaruhi 

oleh besarnya pendapatan, serta biaya bibit ayam yang dikeluarkan selama masa penelitian. Semakin 

murah harga pakan, pendapatan kotor yang nantinya akan di terima semakin meningkat yang diperoleh 

dari selisih penjualan ayam dengan biaya pakan serta bibit (Nuraini, 2009). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki pengaruh yang 

signifikan,  diduga  karena  peningkatan  konsumsi  pakan  dan  berat  badan  ayam  yang  menjadi 

parameter  utama  perhitungan  IOFC.  Menurut  pendapat  Wahyu  (2004),  faktor-faktor  
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sepertikonsumsi  pakan,  berat  akhir,  harga  ransum,  dan  harga  jual  ayam  sangat  mempengaruhi  

IOFC.  

Faktor lain yang menyebabkan nilai IOFC kecil adalah banyaknya ransum yang tercecer pada 

saat ayam sedang makan. Selain itu juga persaingan antar ayam dalam dapat menyebabkan bobot akhir 

yang diperoleh tidak merata (Kompiyang dkk., 2001). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian tepung jeroan ikan cakalang pada ayam KUB sebagai bahan alternatif tepung ikan dalam 

ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap efisiensi penggunaan pakan, namun memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot badan akhir dan Nilai income over feed cost Ayam KUB. 

Disimpulkan bahwa tepung jeroan ikan cakalang dapat diberikan pada ayam UB hingga taraf 5% atau 

lebih. 

Penelitian-penelitian yang akan dilaksanakan selanjutnya perlu ada perhatian khusus untuk 

peralatan pemeliharaan terutama tempat pakan, agar tidak ada pakan yang terbuang dan pakan dapat 

dimanfaatkan oleh ternak secara efisien. Dan juga disarankan untuk bisa mencoba meningkatkan taraf 

pemberian tepung jeroan ikan cakalang hingga 10%. 
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